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1.1 Latar Belakang 
 
Penerapan auto-scaling dapat mengoptimalkan layanan cloud yang 
bersifat on-demand service dan rapid-elasticy dengan metode pengelolaan 
secara otomatis yang dilakukan oleh sistem. Salah satu metode auto-scaling 
yaitu dengan memprediksi penggunaan resource di sisi server sehingga sistem 
cloud yang dibangun dapat memperkirakan berapa jumlah resource yang 
dibutuhkan oleh layanan yang dijalankannya. [1]. 
Menurut [2] layanan cloud computing sangat berguna untuk dunia industri, 
akan tetapi sering ditemukan banyaknya masalah pada penggunaan cloud, 
seperti masalah pada server yang tidak bisa menghadapi banyaknya permintaan 
dari client, sehingga server mengalami masalah. Setiap server mempunyai 
kemampuan yang berbeda tergantung kapasitas yang ada. Pada kenyataannya 
limitasi pada  kemampuan server yang melebihi batas akan sering mengalami 
overload yang berdampak buruk pada penurunan response time bahkan 
menimbulkan server down [3]. Maka diperlukannya scalibility, dimana server 
mampu menangani permintaan dengan mengotomatisasi proses penambahan 
atau pengurangan server. Namun, dengan adanya limitasi server maka 
diperlukan juga sebuah metode untuk  melimitasi  sumber daya seperti CPU dan 
memory pada server, sehingga dapat mengurangi terjadinya server down atau 
crash.  
Teknologi yang dapat mengatasi dalam melimitasi sumber daya CPU dan 
Memory pada server adalah Kubernetes. Dengan adanya teknologi Kubernetes 
ini maka server dapat mengatasi adanya masalah distributed server. Dimana 
server, aplikasi, dan database akan ditampung dalam container di Kubernetes 
dan  akan membagi sumber daya secara efektif. Salah satu fitur dari Kubernetes 
yang berguna untuk membagi sumber daya ketika server mempunyai limitasi, 
yaitu Horizontal Pod Autoscaler (HPA) yang secara otomatis akan 
memperbanyak jumlah pod berdasarkan hasil observasi penggunaan CPU. Hal 




memproses permintaan client yang cukup banyak, dengan adanya fitur ini akan 
sangat berguna bagi pengguna layanan cloud ketika mempunyai batasan pada 
biaya tetapi perlu juga melayani permintaan client [4]. 
Maka dari permasalahan yang ada dapat disimpulkan perlunya 
Implementasi Horizontal Pod Autoscaler pada Kubernetes Cluster untuk 
scalability pada server dan juga memanajemen sumber daya pada suatu server 
guna menghindari down atau crash, sehingga bisa meningkatkan performa 
kinerja serta waktu response server terhadap client tanpa mengurangi 
kemampuan server dengan melakukan Horizontal Pod Autoscaler (HPA) dan 
melimitasi penggunaan sumber daya seperti CPU dan memory pada server. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
1) Bagaimana mengimplementasikan Horizontal Pod Autoscaler pada 
Kubernetes Cluster? 
2) Bagaimana pengguna menjaga performa server dengan melimitasi sumber 
daya penggunaan CPU dan memory? 
 
1.3 Batasan Masalah 
 
1) Tugas akhir ini hanya diterapkan pada virtual machine lokal. 
2) Perancangan ini hanya menerapkan dan melakukan pengujian Horizontal 




1) Mengimplementasikan sistem Horizontal Pod Autoscaler pada Kubernetes 
Cluster 
2) Melakukan scalibility dengan Horizontal Pod Autoscaler untuk 
memudahkan pengguna dalam menjaga performa server dengan 







1. Memberikan kemudahan dalam memanajemen sumber daya server tanpa 
perlu mengalokasikan sumber daya secara manual. 
